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Abstrak

Usaha batik Banyumas merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia menjadi sangat
strategis, karena menyerap tenaga kerja sebesar 90.896.270 orang atau 97,04 persen
dari total penyerapan tenaga kerja yang ada. Namun UMKM rentan kelangsungan
hidupnya karena memiliki kelemahan, yaitu : proses produksi maupun pemasarannya
masih dilakukan secara tradisional dan modalnya masih relatif kecil. Untuk itu perlu
dikembangkan. Agar usaha batik Banyumas dapat dikembangkan perlu dianalisis faktor
lingkungan usaha dan kinerja perusahaan. Lingkungan usaha yang di analisis pada
penelitian ini adalah lingkungan internal, sedangkan kinerja perusahaan adalah kinerja
produk yaitu tingkat penjualan.Analisis pengaruh lingkungan internal terhadap tingkat
penjualan usaha batik Banyumas pada penelitian ini menggunakan model regresi
logistik ordinal. Hasilnya menunjukan bahwa harga kompetitif dan memiliki armada
distribusi sendiri mempengaruhi tingkat penjualan, sedangkan ketrampilan sumber
daya manusia dan produktivitas sumber daya manusia tidak mempengaruhi tingkat
penjualan dalam usaha batik Banyumas.

Kata kunci : Batik Banyumas, lingkungan internal, tingkat penjualan

PENDAHULUAN

Peran Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) menjadi sangat
strategis, karena potensinya yang besar
dalam memainkan peran penting dalam
perekonomian  (Philip, 2010). Di
Indonesia UMKM pada tahun 2008
menyerap  tenaga  kerja  sebesar
90.896.270 orang atau 97,04 persen dari
total penyerapan tenaga kerja yang ada
(Kementerian Negara Koperasi dan
UKM, 2009). UMKM menjadi tumpuan
sumber pendapatan sebagian  besar
masyarakat. Namun disisi lain usaha kecil
menengah (UMKM) memiliki
kelemahan-kelemahan yaitu : pendekatan
manajemen berbasis operasi, bersifat
reaktif, tidak terencana, pemasaran
bersifat konvensional, laporan keuangan

seadanya, dan juga modal yang minim
(Ferhat Syed Anwar dkk, 2007).
Mengingat pentingnya peran UMKM
dalam perekonomian dan kelemahan-
kelemahannya, MKM perlu dikembang-
kan.

Usaha batik Banyumas merupakan
Usaha Mikro, Kecil, dan  Menengah
(UMKM). Seperti UMKM yang lainnya
usaha batik Banyumas baik proses
produksi maupun pemasarannya masih
dilakukan secara tradisional. Modalnya
pun masih relatif kecil, sehingga rentan
kelangsungan hidupnya. Untuk dapat
mengembangkan usaha batik Banyumas
perlu dianalisis faktor lingkungan usaha
dan kinerja perusahaan. Kinerja peru-
sahaan mengacu pada kesuksesan yang
dirasakan oleh pengusaha (Radiah Abdul
Kader, dkk 2009), dan kesuksesan
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berdasarkan kinerja produk
(Chittithaworn, dkk. 2011).

Kesuksesan usaha yang dirasakan
oleh pengusaha batik Banyumas mem-
punyai hubungan dengan harga kom-
petitif, kepemilikan armada transportasi
sendiri, ketrampilan teknis membatik dan
produktivitas pekerja (Hernama dan
Hermawati, 2011). Faktor lingkungan
eksternal usaha Batik Banyumas tidak
ada hubungannya dengan kesuksesan
yang dirasakan oleh pengusaha.

Penelitian ini mencoba meneliti
lebih mendalam faktor faktor internal dan
kinerja bisnis usaha batik Banyumas yang
telah diteliti sebelumnya oleh Hernama
dan Hermawati (2011). Kinerja peru-
sahaan pada penelitian Hernama dan
Hermawati (2011) mengacu pada kesuk-
sesan yang dirasakan oleh pengusaha
berdasarkan pengalaman, sedangkan pada
penelitian ini kinerja ditekankan pada
kinerja produk yaitu tingkat penjualan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi dan menjelaskan faktor-
faktor internal apa saja yang dapat
mempengaruhi tingkat penjualan, sehing-
ga kinerja produk dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian ini adalah pengu-
saha Dbatik Banyumas di daerah
Kabupaten Banyumas dan sekitarnya.
Lokasi sentra industri batik banyumas
terbanyak di Kecamatan Banyumas (Desa

Pekunden, Pasinggangan, Sudagaran,
Papringan) dan Kecamatan Sokaraja
(Desa Sokaraja Lor, Sokaraja Kidul,
Sokaraja  Tengah, Sokaraja Kulon,
Karang Duren). (Pemda Kab. Banyumas,
2010).

Variabel yang digunakan untuk
model estimasi penjualan terdiri atas dua
bagian, yaitu : variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas berasal dari
lingkungan internal yang terdiri atas :
harga kompetitif (X, ), memiliki armada

distribusi sendiri (X, ), ketrampilan sum-
ber daya manusia ( X, ), dan produktivitas

sumber daya manusia (X,). Variabel

terikat pada penelitian ini adalah tingkat
penjualan perbulan (Y).

Sampel diambil berdasarkan
sampling purposive. Sampling purposive
merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2004). Dasar pertimbangan penentuan
sampel adalah  ranking penjualan
responden. Pengukuran untuk variabel-
variabel faktor lingkungan internal usaha
dilakukan dalam Dbentuk kuesioner,
dengan kriteria penilaian kuesioner
berskala Likert terdiri atas 5 poin skala
mulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai
5 = sangat setuju. Sedangkan untuk
penjualan, data dibuat katagori tertentu
berdasarkan ranking. Katagori data
berupa ranking penjualan adalah sebagai
berikut :

Tabel 1.
Ranking Penjualan

Ranking Penjualan per bulan (Rp)

WD B W N =

25.000.000-99.000.000
100.000.000-199.000.000
200.000.000-299.000.000
300.000.000-399.000.000
400.000.000-500.000.000

Hernama, Pengaruh Lingkungan Internal...

E-317



Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil)

Bandung, 8-9 Oktober 2013

Vol. 5 Oktober 2013
ISSN: 1858-2559

Analisis data model estimasi
penjualan pada penelitian ini meng-
gunakan model regresi logistik ordinal
dan menggunakan perangkat lunak SPSS
16. Regresi logistik ordinal adalah model
multinomial yang di rancang untuk
menentukan  peluang  peubah-peubah
respon berskala ordinal yang mempunyai
kategori lebih dari dua. Skala ordinal
menggunakan angka yang menunjukkan
urutan ranking pada atribut tunggal
(Long,2012). Model regresi logistik tidak
memerlukan distribusi  harus normal
(O’Connell, 20006).

Persamaan model regresi logistik ordinal
menurut Menard (2001) dan O’Connell
(2006) adalah sebagai berikut :

In(Y") = logit [x (x)] = In["®)/ 1 - n(x) ]
=a+ X, +5,X,+..6,X,

dimana m(x) = peluang variabel bebas
ordinal, &= intersep variabel bebas ordi-
nal, IBl...p = vektor slope parameter ke 1

sampai ke p, dan p = banyaknya variabel
bebas.
Pengujian model diperlukan agar model
dapat digunakan. Uji model estimasi
penjualan pada penelitian ini menggu-
nakan : Uji model fit, uji goodness of fit,
dan uji pararel lines. Pada uji model fit
penurunan log likelihood pada model
menunjukan model baik, dan a > sig pada
taraf nyata 0,05 (Sofyan dan Herri, 2009).
Data hasil prediksi model dalam uji
goodness of fit dikatakan sesuai dengan
data empiris apabila masing-masing nilai
signifikansi Pearson dan nilai signifikansi
deviance > nilai signifikansi pada taraf
nyata 0,05. Model dianggap memiliki
parameter yang sama dalam uji pararel
lines apabila nilai signifikansi > o pada
taraf nyata 0,05.

HASIL PENELITIAN

Uji model estimasi penjualan pada
penelitian ini menggunakan : Uji model

fit, uji goodness of fit, dan uji pararel
lines. Uji model fit pada model dengan
perangkat lunak SPSS 16 menunjukkan
hasil terjadinya penurunan nilai  Chi
Square sebesar 20,108, dan perubahan
nilai — 2 log likelihood dari 42,903
menjadi 22,795, serta nilai signifikansi
sebesar 0,003 lebih kecil dari nilai a =
0,05. Hal ini berarti lingkungan internal
usaha batik Banyumas memberikan
kontribusi pada model estimasi penjualan.

Hasil uji goodness of fit menun-
jukan nilai signifikansi Pearson sebesar
15,599 lebih besar dari nilai signifikansi
dan  nilai  signifikansi  deviance
sebesar177,661 lebih besar dari nilai
signifikansi taraf nyata 0,05. Hal ini
berarti bahwa terjadi kesesuaian model
penjualan yang diteliti dengan data
empiris. Data hasil prediksi model
estimasi penjualan sesuai dengan data
empiris.

Nilai signifikansi sebesar 0,538
lebih besar dari nilai o pada taraf nyata
0,05 dalam uji pararel lines Hal ini berarti
setiap katagori memiliki parameter yang
sama atau hubungan variabel lingkungan
internal dengan logit adalah sama untuk
semua persamaan logit. Berdasarkan hasil
dari ke tiga uji tersebut maka model
estimasi penjualan pada penelitian ini
dapat digunakan.

Nilai estimasi penjualan pada varia-
bel terikat menunjukkan intersep dari
masing-masing model persamaan. Ting-
kat penjualan seperti tampak pada tabel 2
dapat dipengaruhi oleh lingkungan
internal usaha, hal ini dapat dilihat dari
nilai signifikansi yang lebih kecil dari
nilai o pada taraf nyata sebesar 0,05.
Dilihat dari ranking data tingkat
penjualan, ranking 5 dari data tingkat
penjualan yaitu penjualan perbulan Rp.
400.000.000 - Rp.500.000.000 termasuk
dalam data outlier, sehingga tidak tampak
pada tabel.

Pada variabel lingkungan usaha
yaitu : harga kompetitif dan memiliki
armada distribusi sendiri masing-masing
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memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai a pada taraf nyata 0,05. Berarti
harga kompetitif dan memiliki armada
distribusi sendiri mempengaruhi tingkat
penjualan dengan masing-masing vektor
slope parameter sebesar 2,180 dan 3,967.
Sedangkan wuntuk variabel lingkungan
usaha yaitu : ketrampilan sumber daya
manusia dan produktivitas sumber daya
manusia masing-masing memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari nilai o pada
taraf nyata 0,05. Berarti ketrampilan
sumber daya manusia dan produktivitas
sumber daya manusia tidak mem-
pengaruhi tingkat penjualan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha batik banyumas tergolong
dalam usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM), hal ini tampak dari modal

usaha responden yaitu antara
Rp.50.000.000. hingga Rp.
2.000.000.000. Disamping itu usaha batik
banyumas masih dilakukan sebagai usaha
rumah tangga yang masih sederhana
Hasil penjualan usaha  batik
banyumas seperti tampak pada tabel 3
relatif masih kecil, karena modalnya pun
relatif masih kecil. Menurut Susanty, dkk
(2009) konsumen menganggap bahwa
yang paling penting bagi konsumen
adalah variasi dan kualitas desain, kemu-
dian pengembangan teknik pembuatan
batik, baik dalam teknik pewarnaan atau
waxing. Untuk dapat memenuhi kebu-
tuhan konsumen tersebut membutuhkan
modal dan sumber daya manusia yang
memiliki ketrampilan dan pengetahuan
yang baik. Disinilah salah satu masalah
yang dihadapi usaha batik Banyumas.

Tabel 2.
Estimasi Penjualan
Variabel (katagori) Estimas Kesalahan Baku df Signifikansi
Penjualan [Y=1] 20,932 9,920 1 0,035
[Y=2] 25,107 10,212 1 0,014
[Y=3] 27,229 10,593 1 0,010
[Y=4] 29,091 11,094 1 0,009
Lingkungan X1 2,180 1,099 1 0,047
Internal X, 3,967 1,749 1 0,023
[X,=3] 3,136 3,040 1 0,302
(X, =4] -0,738 1,684 1 0,661
[X,=5] 0* 0
[X,=3] -5,214 2,768 1 0,060
[X4=4] -1,621 1,609 1 0,314
[X,=5] 0° 0
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Tabel 3.
Penjualan Usaha Batik Banyumas

Penjualan per bulan (Rp) Banyaknya Usaha Per sentase
25.000.000-99.000.000 5 25
100.000.000-199.000.000 10 50
200.000.000-299.000.000 3 15
300.000.000-399.000.000 1 5
400.000.000-500.000.000 1 5
Total 20 100

Selain faktor modal dan teknologi
yang digunakan juga persepsi kesuksesan
menurut pengusaha. Faktor kesuksesan
usaha batik banyumas menurut persepsi
pengusaha hanya berkaitan dengan
harga produk yang kompetitif, memiliki
armada distribusi sendiri, ketrampilan
sumber daya manusia, dan produktivitas
sumber daya manusia. Faktor-faktor lain
seperti faktor ekstenal dianggap oleh
pengusaha tidak ada kaitannya dengan
kesuksesan usaha (Hernama dan Sri
Hermawati, 2011).

Sukses, secara umum, berkaitan
dengan pencapaian tujuan dan sasaran.
Dalam bisnis, sukses adalah istilah kunci
manajemen, meskipun tidak selalu
dinyatakan secara eksplisit. Konsep
sukses sering digunakan untuk merujuk
pada kinerja perusahaan.

Kinerja perusahaan mengacu pada
keberhasilan perusahaan di pasar. Kinerja
perusahaan adalah fenomena fokus dalam
studi bisnis. Kinerja merupakan feno-
mena yang kompleks dan multidimensi.
Kinerja dapat dicirikan sebagai kemam-
puan perusahaan untuk menciptakan hasil
dan tindakan diterima (Philip, 2010).
Kinerja perusahaan mengacu pada kesuk-
sesan yang dirasakan oleh pengusaha
(Radiah Abdul Kader, dkk 2009), dan
kesuksesan berdasarkan kinerja produk
(Chittithaworn, dkk. 2011).

Dilematis usaha batik banyumas
seperti yang diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah perubahan tingkat

penjualan hanya dipengaruhi oleh harga
kompetitif dan memiliki armada distribusi
sendiri.  Ketrampilan sumber daya
manusia dan produktivitas sumber daya
manusia tidak mempunyai pengaruh
terhadap tingkat penjualan. Padahal faktor
lingkungan  bisnis yang  menentukan
kesuksesan UMKM ini adalah faktor internal
dan eksternal (Rogoff dkk, 2004), karena itu
tidaklah mengherankan apabila perubahan
tingkat penjualan usaha batik banyumas
tertinggi per bulan ada pada katagori Rp.
400.000.000 sampai  Rp.500.000.000.
Menurut Masuo dkk (2003) perubahan
relatif dalam tingkat penjualan, dan per-
tumbuhan volume penjualan merupakan
salah satu ukuran kesuksesan bisnis

Harga merupakan salah satu komponen
penjualan. Harga suatu produk berkaitan
dengan kinerja produk tersebut. Menurut
pandangan konsumen kinerja suatu produk
merupakan suatu nilai dari  produk
tersebut, nilai adalah taksiran konsumen
tentang kapasitas produk dalam me-
muaskan kebutuhan (Kotler dan Keller,
2008). Konsumen akan membuat estimasi
kemampuan setiap produk untuk dapat
memenuhi kebutuhannya. Produk yang
memiliki kualitas yang baik, fitur yang
lengkap dan desain yang menarik akan
mempunyai daya saing. Tuntutan akan
kualitas tersebut akan berdampak pada
peran teknologi yang semakin besar, dan
mengubah pola produksi. Peran sumber
daya manusia menjadi penting dalam hal
penguasaan teknologi. Pada umumnya
pengetahuan teknis usaha batik banyumas
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diperoleh secara turun temurun (Hernama
dan Sri Hermawati, 2011). Untuk dapat
menguasai  teknologi dan mengubah
persepsi kesuksesan usaha maka peran
pemerintah dalam pelatihan dan penyu-
luhan menjadi penting untuk keberhasilan
bisnis UMKM (Radiah dkk,2009). Di-
samping itu pemerintah perlu memfa-
silitasi penyediaan modal, agar UMKM
dapat berkembang.

Penting bagi usaha UMKM untuk
dapat mengakses pasar, salah satunya
adalah distribusi produk ke konsumen.
Menurut  persepsi  pengusaha  batik
banyumas harga kompetitif mempunyai
kaitan dengan ketersediaan produk di
pasar dan armada transpotasi sendiri
untuk distribusi, tetapi ketersediaan pro-
duk di pasar tidak ada kaitannya dengan
kesuksesan (Hernama dan Sri Hermawati,
2011). Padahal ketersediaan produk
dipasar merupakan faktor penting ketika
konsumen ingin membeli suatu produk.
Bisa jadi konsumen kemudian menga-
lihkan pembelian ke produk pesaing. \

Pada penelitian ini selain harga
yang kompetitif yang mempengaruhi
tingkat penjualan adalah memiliki armada
penjualan sendiri. Dengan modal yang
masih kecil dan hanya mengandalkan
armada transportasi penjualan dalam
pemasaran produk, maka dapat dipastikan
luas pemasaran batik Banyumas masih
sangat terbatas. Untuk itu perlu adanya
strategi bisnis yang unik. Tanpa strategi
yang unik (Henry dan Kanai, 2011),
hanya mengandalkan harga kompetitif
dan armada penjualan sendiri dalam
memasarkan produk perusahaan-peru-
sahaan akan mengalami kesulitan dalam
bersaing Keunikan strategi perusahaan
membutuhkan  dukungan lingkungan
internal dan eksternal usaha. Strategi
yang unik mengacu pada nilai dan
keunikan produk.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : usaha batik banyumas hanya
mengandalkan harga kompetitif dan
armada distribusi sendiri untuk dapat
menjual produknya, serta ketrampilan
sumber daya manusia dan produktivitas
sumber daya manusia tidak mempenga-
ruhi tingkat penjualan usaha batik
Banyumas.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
untuk dapat mengembangkan usaha batik
Banyumas, peran pemerintah menjadi
sangat penting. Pemerintah disarankan
untuk mengadakan kegiatan pelatihan dan
penyuluhan pemanfaatan teknologi pem-
rosesan batik dan kewirausahaan. Disam-
ping itu perlu memfasilitasi pemasaran
dan pelatihan pemanfaatkan teknologi
informasi untuk memasarkan batik
Banyumas. Tak kalah pentingnya peme-
rintah perlu memfasilitasi kredit modal
untuk usaha batik banyumas dan pela-
tihan mengenai ekspor produk.
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